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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kaki simpang yang efektif untuk dilakukan simulasi RTS advanced stop lines 

adalah kaki simpang Jalan Ahmad Yani utara. Kinerja simpang Jalan Ahmad 

Yani utara sebelum dilakukan simulasi RTS advanced stop lines memiliki nilai 

tundaan 24,84 detik/smp yang masuk dalam kategori LOS C dengan jumlah 

konflik lalu lintas antara pengguna sepeda dan bermotor sebanyak 116 

konflik. 

2. Ruang tunggu sepeda rencana pada Jalan Ahmad Yani utara dapat di desain 

dengan ukuran 4,75 m x 3 m yang dapat menampung maksimal 10 sepeda 

dan ukuran 4,75 m x 4,5 m yang dapat menampung maksimal 15 sepeda. 

3. Dari hasil simulasi 1 dengan dimensi RTS 4,75 m x 3 m nilai tundaan pada 

simpang Jalan Ahmad Yani utara menjadi 24,87detik/smp dan termasuk 

dalam kategori LOS C dengan penurunan jumlah konflik lalu lintas menjadi 

74 konflik atau sebesar 36%. 

Dari hasil simulasi 2 dengan dimensi RTS 4,75 m x 4,5 m nilai tundaan pada 

simpang Jalan Ahmad Yani utara menjadi 25,53 detik/smp dan masuk dalam  

kategori LOS D dengan penurunan jumlah konflik lalu lintas menjadi 36 

konflik atau sebesar 69%. 

B. Saran 

1. Perlu diterapkan RTS advanced stop lines pada kaki simpang Jalan Ahmad 

Yani utara dengan didukungsosialisasi lebih lanjut oleh Dinas Perhubungan 

yang bekerja sama beserta pihak Kepolisian setempat kepada masyarakat 

untuk meningkatkan pemahaman pengguna jalan terhadap RTS advanced 

stop lines, sehingga efektivitas RTS advanced stop lines dapat meningkat. 
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2. RTS advanced stop lines dengan ukuran 4,75 m x 3 m perlu diterapkan 

untuk mengurangi konflik lalu lintas tanpa mengubah tingkat pelayanan 

jalan. 

3. Untuk meningkatkan kinerja pelayanan simpang apabila diterapkan RTS 

advanced stop lines dengan ukuran 4,75 m x 4,5 m, perlu adanya penelitian 

lebih lanjut tentang pengaturan waktu hijau maupun waktu siklus pada 

pendekat yang dipasang RTS. 
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